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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

~T ©

X

@.£ Kadar Bahan Kering SKN

3 o Eataan kandungan bahan kering silase kulit nanas dengan penambahan

3 =

§)a§1an ﬁ%kan sumber karbohidrat disajikan pada Tabel 4.1.

c 3

ﬁ%el 431 Rataan Bahan Kering SKN penelitian

g 5 = Perlakuan Kandungan bahan kering (%)

S KN 100% 18,25+2,35

2 KN 70% + TJ 30% 22,45+2,58

SN 70% + O 30% 22,85+3,18

2KN 70% + DP 30% 22,90+1,53

SKN 70% + TJ 10% + O 10% + DP 10% 22,90+3,14

Reterangip KN = kulit nanas, TJ = tepung jagung, O = onggok, DP = dedak padi; masing — masing
=4 perlakuan ditambahkan 5% Molases.
=

Hasil analisis sidik ragam (Lampiran 3) memperlihatkan bahwa perlakuan

€4e) 1ul sin) eAl

enambahan bahan pakan sumber karbohidrat tidak memberikan pengaruh nyata
P>0,05) terhadap peningkatan kandungan bahan kering SKN. Hasil sidik ragam

HSOUBH B

ni memperlihatkan tidak terjadinya peningkatan dari penambahan bahan pakan

mber karbohidrat yang berbeda terhadap bahan kering yang dihasilkan. Hal ini

qg_uegum

ikarenakan penambahan bahan pakan sumber karbohidrat belum mampu

%JU

enyupjai makanan yang cukup bagi mikroba untuk mengubah kandungan bahan
ering %cara signifikan.

glilai kandungan bahan kering pada perlakuan dengan penambahan bahan
akan sﬁmber karbohidrat diduga karena tingginya kandungan BK yang terkandung
‘dalam @pung jagung (88,75%), onggok (88,67%) dan dedak padi (91,47%) (hasil
anaI|5|s,_.;Laborator|um Nutrisi Ternak Perah IPB, 2022) yang relatif tidak jauh

SlogwNs ueyingaAu

berbedé' Penggunaan karbohidrat pada pembuatan silase kulit nanas mampu
mempeftahankan kandungan bahan kering. Hal ini karena tidak terjadi kerusakan
atau de@adasi bahan kering sehingga kandungan bahan kering tidak mengalami
penurur?an. Penurunan kadar bahan kering silase terjadi karena hilangnya bahan
kering ‘gang digunakan bakteri untuk terus menjalankan aktivitasnya (Kuncoro,
2015). ;'epung jagung, onggok, dedak padi mampu mempertahankan kandungan
bahan I&ring silase karena jumlahnya sebagai aditif cukup untuk aktivitas bakteri
asam Ii(tat. Berdasarkan hasil penelitian penggunaan tepung jagung, onggok,

e
[
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ak padi sebagai aditif dengan dosis 30% akan mengoptimalkan proses ensilase
dan mempercepat proses fermentasi, sehingga bakteri asam laktat akan optimal
@_eﬁerjg;)dan suasana asam berlangsung secara cepat. Yanti (2014) menyatakan

(2]
%aﬁiwa Nilase akan terawetkan komposisinya jika ditambahkan dengan aditif.

U
e}

ggugaan aditif berfungsi untuk mempercepat dalam proses ensilase untuk

p

ngha?sllkan bakteri asam laktat sehingga nutrisi yang terdapat di dalam silase

gs dinbuey b
AN 182N

e ebut-_terawetkan Menurut Supartini (2005) fungsi dari aditif adalah substrat

beq

e ent@g bagi pengembangan bakteri asam laktat dan untuk mencegah penurunan

RHue

iengalam pembuatan silase.

ngge u
Blgpu

)
gataan bahan kering hasil penelitian ini berkisar antara 18,25% - 22,90%.
ilai térsebut lebih rendah dibandingkan dengan hasil yang dilaporkan oleh

n} g@exﬁmmes

usuméq(ZOlS) pada silase limbah buah nanas menggunakan Aspergillus niger

#nendapatkan kandungan bahan kering berkisar 31,73% - 40,15% Menurut Kaiser

i

et al. (2004) menyatakan bahwa kandungan BK yang mengindikasikan fermentasi
§Jerkualitas baik adalah yang memiliki kandungan BK antara 30-40%. Saputra
@

§2023) menyatakan bahwa peningkatan kandungan air selama ensilase

§nenyebabkan kandungan bahan kering silase menurun sehingga menyebabkan

%eningkatan kehilangan bahan kering. Semakin tinggi air yang dihasilkan selama

nsilase, maka kehilangan bahan kering semakin meningkat .

n
2. Kadar Serat Kasar SKN

(¢
Ratgan kandungan serat kasar silase kulit nanas dengan penambahan bahan

ue>11nquneuhue

§Jakan s_ymber karbohidrat disajikan pada Tabel 4.2.
T abel 42. Rataan Serat Kasar SKN penelitian

< Perlakuan Kandungan serat kasar (%)
KN 10p% 18,06+0,54°
KN 70% + TJ 30% 14,70+0,43?
KN 709 + O 30% 20,26+0,41°
KN 70% + DP 30% 21,19+0,58¢
KN 73 + TJ 10% + O 10% + DP 10% 19,88+0,50°

Keteran@n KN = kulit nanas, TJ = tepung jagung, O = onggok, DP = dedak padi; masing — masing
» perlakuan ditambahkan 5% Molases; Superskrip yang berbeda pada kolom yang

‘g sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,01).
-

Qasil analisis sidik ragam (Lampiran 4) memperlihatkan bahwa perlakuan
%)

penam@han bahan pakan sumber karbohidrat memberikan pengaruh sangat nyata

(P<0,08 terhadap peningkatan kandungan serat kasar SKN. Penambahan
5}
[ =
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ohidrat pada taraf 30% menunjukkan hasil yang nyata dalam meningkatkan
andungan serat kasar kulit nanas. Pada perlakuan P3 menghasilkan kandungan SK
aﬁg be?oeda yakni sebesar 21,19% dan lebih tinggi dibandingkan PO, P1, P2 dan
lg' Pada perlakuan P2 dan P4 menghasilkan kandungan SK yang tidak berbeda
a§ni s@aesar 20,26% dan 19,88% dan lebih tinggi dibandingkan perlakuan PO dan
ﬁyanémenghasilkan kandungan SK yakni sebesar 18,06%, 14,70%.

=
Terjadinya penurunan kandungan serat kasar pada silase kulit nanas dengan

uibeqes dirpua bugge|ige |
u

nBuepun 1

aml@han tepung jagung dikarenakan aktivitas mikroba selulolitik yang mampu
ombak selulosa dan hemiselulosa yang terdapat pada serat kasar dengan

ugpu

® b

)
Iakugan degradasi secara enzimatik menjadi bagian yang lebih sederhana.
enuru@an ini dikarenakan penambahan tepung jagung pada perlakuan P1
engo@malkan kerja mikroba sehingga mempengaruhi kandungan serat kasar

ada sifase.

-84} %JE)[-H’"IJH@S nege

Penurunan serat kasar disebabkan oleh aktivitas mikroba khususnya yaitu

elompok bakteri penghasil asam yang akan menyerap karbohidrat dan

1ue%uauy\adue1 u

enghasilkan asam asetat sebagai hasil akhir. Hal ini diduga filtrat tepung jagung

gnemiliki sifat alkali yang dapat melarutkan ikatan lignin dengan selulosa dan

)

imemiselulosa pada kulit buah nanas. Menurut Barokah dkk. (2014) yaitu penurunan
Qg3<andungan serat kasar dipengaruhi oleh kerja mikroba selama proses ensilase yang
%namer;;’r:nerombak komponen serat kasar berupa selulosa dan hemiselulosa. Hal ini
%idukurgg oleh Nelson dan Suparjo (2011) menyatakan serat kasar sebagian besar
i)erasa@ari dinding tanaman yang mengandung lignin, selulosa dan hemiselulosa.
§ @elly dan Kardaya (2011) menyatakan bahwa peningkatan serat kasar
disebab%‘an oleh kandungan NDF yang merupakan komponen dari serat kasar.
Sement%_ra nilai kandungan NDF pada onggok yakni sebesar 28,17% dan dedak
padi ya“gni sebesar 35,60% lebih tinggi dibandingkan kandungan NDF pada tepung
jagung gakni sebesar 18,61% sehingga penambahan onggok dan dedak padi mampu
meninggatkan kandungan serat kasar pada silase tersebut. Kandungan SK limbah
nanas pgtla penelitian ini berkisar 14,70% - 21,19%. Kandungan serat kasar ini lebih
rendah E\ari penelitian Risma (2015) pada silase mahkota nanas dan dedak padi yang

menda@tkan kandungan serat kasar 27,00% - 31,00%.

I

nery w
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K

r Kadar Protein Kasar SKN

Rataan kandungan protein kasar silase kulit nanas dengan penambahan bahan
@&an s(ﬁmber karbohidrat disajikan pada Tabel 4.3.
&%)el 43. Rataan Protein Kasar SKN penelitian

e

Q_ g4

35 = Perlakuan Kandungan protein kasar (%)

g KN 100% 7,81%0,45°

5 KN 79% + TJ 30% 9,16+0,29°

8 KN 70% + O 30% 7,09+0,15%

& KN 76% + DP 30% 7,43+0,41%

S &N 79% + TJ 10% + O 10% + DP 10% 6,62+0,20°

g(egerang% : KN = kulit nanas, TJ = tepung jagung, O = onggok, DP = dedak padi; masing — masing
o @ (%2 perlakuan ditambahkan 5% Molases; Superskrip yang berbeda pada kolom yang
% 5, sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,01).

= =

§ %Iasil analisis sidik ragam (Lampiran 5) memperlihatkan bahwa perlakuan

z)enamt?;ahan bahan pakan sumber karbohidrat memberikan pengaruh sangat nyata
4P<0,01) terhadap peningkatan kandungan protein kasar SKN. Pada perlakuan P1
gﬁenghasilkan kandungan PK yang jauh berbeda yakni sebesar 9,16% dan lebih
8

ginggi dibandingkan perlakuan P2, P3, P4 yang menghasilkan kandungan PK yakni
Bebesar 7,09%, 7,43%, 6,62%.

5 Terjadinya peningkatan PK terhadap SKN dengan penambahan tepung

gung kemungkinan disebabkan oleh nilai protein kasar pada tepung jagung yang

£, UBR-ues LN

inggi dJ)bandingkan bahan sumber energi lainnya yakni sebesar 9,54% sehingga
ampu;bﬁneningkatkan kandungan PK pada silase. Sementara perlakuan P2, P3, P4
erjadi penurunan karena protein kasar pada dedak padi dan onggok rendah yakni
§ebesar;%.,11%, 1,41% (hasil analisis Laboratorium Nutrisi Ternak Perah IPB, 2022)

%ehinggg: mampu menurunkan kandungan PK pada silase tersebut.

S ugaunq%&ue

q

f-'lal ini diduga karena pada kulit buah nanas mengandung protein kasar
8,78% _a_an tepung jagung mengandung protein kasar 9,54% sehingga pemberian
pada t&ung jagung dapat mempengaruhi nilai kandungan protein kasar pada
perlakt@n P1 yang menyebabkan mikroba lebih mudah untuk memanfaatkan
substragyang terkandung pada bahan sumber energi sehingga mikroba tersebut
tumbur%)dan berkembang dengan maksimal, semakin banyak mikroba yang tumbuh
maka a;Rén berpengaruh terhadap peningkatan kandungan protein kasar karena di
dalam s‘_b‘l mikroba terdiri dari kandungan protein. Peningkatan kandungan protein
kasar dﬁiuga erat kaitannya dengan penambahan mahkota nanas sebagai sumber

e
[
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tein, sehingga dapat menyuplai nutrisi terutama kandungan protein kasar. Hal
ini sesuai dengan pendapat Kusumaningrum dkk. (2012) yang menyatakan

emngl@tan kadar protein pada produk fermentasi disebabkan adanya Kerja

egdiri.=

akteri merupakan sumber protein sel tunggal, dimana tubuh bakteri terdiri

ges dinbuawl 6u%12||&5
w®idl %)

agl mimimal 80% protein sehingga memberi sumbangan terhadap peningkatan

@telnéllase Kandungan protein kasar limbah nanas pada penelitian ini berkisar

(2]
E«ob& dan adanya penambahan protein yang terdapat pada sel mikroba itu
o
=

%-3,16%. Kandungan protein kasar ini lebih tinggi dibandingkan dengan hasil

a

>

nes ngp Ueibe
BJRPU

g diglporkan oleh Aidismen (2014) pada silase kulit nanas dengan penggunaan
olassés yang mendapatkan kandungan PK berkisar 2,28% - 2,41 %.
4. Kagar Lemak Kasar SKN

Rataan kandungan lemak kasar silase kulit nanas dengan penambahan bahan

1ul siny q@exgm

gaakan sumber karbohidrat disajikan pada Tabel 4.4.
gl'abel 4.4. Rataan Lemak Kasar SKN penelitian

3 Perlakuan Kandungan lemak kasar (%)
gKN 100% 1,54+0,14°
%KN 70% + TJ 30% 3,21+0,12¢
SKN 70% + O 30% 0,830,17°
SKN 70% + DP 30% 2,40£0,12°
3KN 70% + TJ 10% + O 10% + DP 10% 2,25+0,09°¢

d(eteran@n : KN = kulit nanas, TJ = tepung jagung, O = onggok, DP = dedak padi; masing — masing
o perlakuan ditambahkan 5% Molases; Superskrip yang berbeda pada kolom yang
cE sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,01).
%)

%asil analisis sidik ragam (Lampiran 6) memperlihatkan bahwa perlakuan

:1oqUINS uBINgd

penamtﬁhan bahan pakan sumber karbohidrat memberikan pengaruh sangat nyata
(P<0,03§ terhadap peningkatan kandungan lemak kasar SKN. Pada perlakuan P1,
P3, P4§=’nenghasilkan kandungan LK yang tidak berbeda yakni sebesar 3,21%,
2,40%,%,25% dan lebih tinggi dibandingkan perlakuan P2 yang menghasilkan
kandungan LK yakni sebesar 0,83%.

Erjerjadinya peningkatan LK terhadap SKN dengan penambahan tepung
Jagungéan dedak padi kemungkinan disebabkan oleh nilai lemak kasar pada tepung
jagung ;:;am dedak padi yang tinggi dibanding onggok yakni sebesar 8,85%, 2,21%
sehing% mampu meningkatkan kandungan LK pada silase. Sementara perlakuan
P2 terjagi penurunan karena lemak kasar pada onggok rendah yakni sebesar 0,34%

o

[
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(t sil analisis Laboratorium Nutrisi Ternak Perah IPB, 2022) sehingga mampu
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menurunkan kandungan LK pada silase tersebut.
%ondisi ini dipengaruhi kandungan bahan sumber energi, pada kulit nanas

iliki kandungan lemak kasar 1,15% dan tepung jagung 8,85%, onggok 0,34%

?gKJXEH

de@ak padi 2,21%, sehingga jika persentase onggok semakin rendah maka

1B5npuig

dungan lemak kasar yang dihasilkan pada kulit nanas akan semakin turun.
durr?g_an lemak kasar yang diperoleh dari penelitian ini pada kisaran normal
U 0,83% - 3,21%. 28

Eada perlakuan penambahan tepung jagung menghasilkan kandungan LK

r&ue

6uepu

gas neje ubeqgs digbuag bugenq 'L
in.

=

tlng% yaitu 3,21% dan pada perlakuan penambahan onggok menghasilkan

BN

andungan LK terendah yaitu 0,83%. Pada perlakuan penambahan onggok terjadi
%enurugén terhadap LK. Hal ini diduga karena selama proses silase terjadi
%qemeca‘ﬁan lemak dalam bahan pakan menjadi asam lemak, dan terpecahnya ikatan

5

gx'ompleks trigliserida menjadi ikatan yang lebih sederhana antara lain dalam bentuk
g‘nsam lemak dan alkohol, sebagian dari asam lemak akan menguap sehingga kadar

(0]
demak kasar menjadi turun. Pada proses silase menghasilkan bakteri yang

>

”fgnenghasilkan enzim lipase yang juga merombak lemak menjadi asam lemak,

=

inenurut Makmur, (2006) kandungan lemak kasar dari bahan pakan terdiri dari ester

‘nery exsng NN Jefem BueAk uebunuaday ueyibniaw yepny uedinbuad 'q
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Q
gliserol, asam-asam lemak dan vitamin yang larut dalam lemak dan mudah

<]

gnengu@ sehingga akan semakin mengoptimalkan penurunan kandungan lemak

q

Kasar, I-gal ini sejalan dengan pendapat Sijabat (2016) penurunan kandungan lemak

ue

dasar d§ebabkan oleh aktivitas mikroba yang mendegradasi lemak menjadi gliserol

w

%an asa@ lemak yang digunakan sebagai sumber energi.

Meyurut Ditjen PKH (2009) Standar Nasional Indonesia (SNI) lemak kasar
maksirr%l 6% karena kandungan lemak yang sesuai dengan tinggi akan
mempe“ggaruhi aktivitas mikroba rumen yaitu menurunkan populasi mikroba
pencer@ serat. Kandungan LK limbah nanas yang diperoleh dari penelitian ini

yaitu 3,§1% - 0,83%. Kandungan LK yang didapat pada penelitian ini hampir sama

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynjuag wejep 1ul siin} eAIEY yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘gz

dari pefglitian yang dilaporkan oleh Risma (2015) pada silase mahkota nanas dan
o)
dedak padi yaitu 1,48% - 2,66%.

nery wisey|
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P Kadar BETN SKN

Rataan kandungan BETN silase kulit nanas dengan penambahan bahan pakan

éuﬁlber@arbohldrat disajikan pada Tabel 4.5.
(2]
goel 4&5 Rataan BETN SKN penelitian
;3 - Perlakuan Kandungan BETN (%)
KN 1(39% 72,59+0,10°
KN 709 + TJ 30% 72,93+0,33¢
KN 70% + O 30% 71,82+0,47°
KN 70% + DP 30% 68,96+0,40?
KN 70% + TJ 10% + O 10% + DP 10% 71,25+0,46°

egerang@ : KN = kulit nanas, TJ = tepung jagung, O = onggok, DP = dedak padi; masing — masing
“ 2 perlakuan ditambahkan 5% Molases; Superskrip yang berbeda pada kolom yang
5, sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,01).
=

%asil analisis sidik ragam (Lampiran 7) memperlihatkan bahwa perlakuan

eAiey yninjes nezg ueibeges dynbupw 6ua‘eu

@enamtg;éhan bahan pakan sumber karbohidrat memberikan pengaruh sangat nyata
¥P<0,01) terhadap penurunan kandungan BETN SKN. Pada perlakuan P3
%nenghasilkan kandungan BETN yang jauh berbeda yakni sebesar 68,96% dan lebih

e

Zendah dari dibandingkan pada perlakuan P1, P2, P4 yang menghasilkan kandungan
yakni sebesar 72,93%, 71,82%, 71,25%. Namun pada pelakuan PO dan P1
idak berbeda.

Terjadi penurunan BETN terhadap SKN dengan penambahan dedak padi

ou

B
m
—
Z

ada peplakuan P3 disebabkan nilai kandungan BETN dedak padi lebih rendah
akni %besar 60,35% dibandingkan dengan penambahan tepung jagung dan
nggokgtakni sebesar 77,42% dan 76,69%. Tillman dkk. (1998) menyatakan bahwa
enentL%n kandungan BETN didapat dari pengurangan angka 100% dengan

SIOGENS WEHINGDAURSU Uep uexsun)

resent@e protein kasar, serat kasar, lemak kasar dan abu.

Eenambahan tepung jagung pada perlakuan P1, nilai ini berasal dari
kombirési kandungan nutrien lain pada bahan tersebut. Hal ini diduga karena
dipengdtuhi kandungan serat kasar dan abu pada hasil silase kulit nanas. Komponen
tersebugmemberikan pengaruh terhadap kandungan BETN. Kandungan serat kasar
dan ab&pada perlakuan P1 adalah yang terkecil yakni sebesar 14,70% dan 3,57%
dibandiggkan pada perlakuan P2 dan P3 sehingga dengan perubahan komposisi
substrai{epung jagung sehingga kandungan BETN menjadi tinggi. Tillman dkk.
(1998) Ejenyatakan bahwa penentuan kandungan BETN didapat dari pengurangan
angka ]?QO% dengan presentase protein kasar, serat kasar, lemak kasar dan abu.

V)
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X

b)

g

>
o

nurut Kusumaningrum dkk. (2012) BETN dapat dikatakan sebagai karbohidrat

b

ang larut, berkebalikan dengan serat kasar yang merupakan polisakarida yang

(ﬁk dzgﬁat larut.

“Penambahan dedak padi pada perlakuan P3 merupakan perlakuan dengan

Eig eydin

dungan BETN yang paling rendah, penurunan kandungan BETN. Selain

ebuss buele|i@:|

engalruhl oleh kombinasi kandungan nutrien silase, juga disebabkan oleh kinerja

ifimnp

o |

L yang belum optimal dalam memanfaatkan kandungan substrat yang ada di

efeqgg di
nebue

se I@Ilt nanas dengan penambahan dedak padi. Hal ini berimplikasi bahwa

upu

m Zoptlmalnya pemanfaatkan kandungan substrat di silase sehingga
)]
mpeggaruhi kandungan BETN. Hal ini diperkuat oleh Santi dkk. (2011)

enyatakan bahwa bakteri asam laktat mempunyai kemampuan untuk

® b

emfelajr%entasikan gula menjadi asam laktat. Lebih lanjut Risma (2015)

i %Jexgmngs ngge u

enyatakan bahwa asam laktat yang meyebabkan perombakan kandungan nutrisi
li silase.
Menurut Kusumaningrum dkk. (2012) BETN dikatakan sebagai karbohidrat

aw EdUEj_IUI

ang larut, BETN sebagai karbohidrat yang larut merupakan penyedia nutrisi bagi

u

”fgnikroba untuk tumbuh dan berkembang secara optimal. Tillman dkk. (1998)
gnenambahkan BETN berisi zat-zat monosakarida, disakarida, trisakarida dan
Qgi)olisakarida terutama pati yang mudah larut dalam larutan asam dan basa dalam
%nalisiﬁ;’us)erat kasar dan mempunyai daya cerna yang tinggi.

(f(andungan BETN pada fermentasi limbah nanas pada penelitian ini yaitu
qz2, 93"/(5 68,96%. Kandungan BETN ini lebih tinggi dari kandungan BETN
%enellt@w Barokah (2015) pada silase pelepah kelapa sawit dan indigofera yaitu

49,94%;— 57,00%.

uejing

u@3ng jo A3rsraAld

4.6. Kaglar Abu SKN
Ratgan kandungan kadar abu silase kulit nanas dengan penambahan bahan

pakan stimber karbohidrat disajikan pada Tabel 4.6.
Tabel 4%6. Rataan Kadar Abu SKN penelitian

5 Perlakuan Kandungan Kadar Abu (%)
KN 108% 3,01+0,38%

5}
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& !
K _‘%V 70% + TJ 30% 3,57+0,38%
=J0KN 70% + O 30% 3,8120,17
_KN 70% + DP 30% 5,30+0,56°
“KN 70% + TJ 10% + O 10% + DP 10% 3,95+0,32

Ke&branggh - KN = kulit nanas, TJ = tepung jagung, O = onggok, DP = dedak padi; masing — masing
=~ perlakuan ditambahkan 5% Molases; Superskrip yang berbeda pada kolom yang
sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,01).

1d19o

%Iasil analisis sidik ragam (Lampiran 8) memperlihatkan bahwa perlakuan
ambahan bahan pakan sumber karbohidrat memberikan pengaruh sangat nyata
o,oﬁ terhadap perbubahan kandungan abu SKN. Pada perlakuan P1, P2, P4
ngh%ilkan kandungan abu yang tidak berbeda yakni sebesar 3,57%, 3,81%,

uwaibegss dipnbusw Huel
ueBun 1Bunpuq exd

RISS nN8ie
Eeunts

8
95% ¢fan lebih rendah dibanding perlakuan P3 yang menghasilkan kandungan abu

akni sg\_besar 5,30%.
p3)
;;ferjadi perubahan kandungan abu pada perlakuan penelitian diduga

erhubungan dengan kandungan serat kasar, dimana pertumbuhan BAL yang

48} 1UKSHIN) elieygyn.

|perk|rakan sudah optimal mempengaruhi perubahan kandungan SK, hal ini
emberikan pengaruh yang relatif tidak sama terhadap kandungan abu. Hasil

u@ua%ed

enelitian ini sesuai dengan Wibowo (2010), menyatakan bahwa kadar SK dan
adar abu mempunyai hubungan yang positif, tingginya kadar SK akan
erpengaruh positif terhadap besarnya kadar abu bahan dan sebaliknya. Faktor lain
|sebabkan karena apabila serat kasar tinggi dalam substrat tersebut maka

q@(_uatg_ue;gaexggm

|ha5|lkgan kandungan abu yang tinggi. Abu merupakan komponen anorganik yang

rsusunrdarl bermacam mineral seperti Ca, P, Mg dan sebagainya.

quuns uexn

s(lenurut Tillman et al. (1998), komponen abu pada analisis proksimat tidak
‘-Rnembe?j nilai makanan yang penting, kandungan abu dalam bahan pakan hanya
penting(%]ntuk menentukan perhitungan BETN. Penurunan kandungan abu dalam
bahan |§_£_akan sangat diharapkan, hal ini karena kandungan abu berkaitan dengan
bahan éorganik berupa mineral-mineral, dengan demikian bila bahan anorganik
(abu) tﬁ_?un, maka diduga kandungan bahan organik yang mengandung zat-zat
nutrisi @ng cukup penting, seperti protein, lemak, karbohidrat dan vitamin semakin
meninggat. Menurut Ditjen PKH (2009) Standar Nasional Indonesia (SNI) Kadar
abu malzsimal 12%

g(adar abu pada fermentasi limbah nanas pada penelitian ini yaitu 3,01% -

5,30%. BKadar abu pada penelitian ini lebih rendah dibanding kadar abu dari

nery|
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b)

_g??

ud

l
S

£

elitian Barokah (2015) pada silase kelapa sawit dan indigofera yaitu 7,20% -

)

9,42%.

= T

gi‘j % Kaﬁar NDF SKN

8 2 Rataan kandungan Kadar NDF silase kulit nanas dengan penambahan bahan

Qo

g)édtan g%mber karbohidrat disajikan pada Tabel 4.7.

zﬂipel 4‘;7 Rataan Kadar NDF SKN penelitian

] 2 E Perlakuan Kandungan Kadar NDF (%)

D 5

RN QQ% 45,77+0,82°

2 KON 7G% + TJ 30% 36,25+0,70%

SN 709 + O 30% 48,350,651

2KN 709% + DP 30% 43,12+0,65"

SKN 70% + TJ 10% + O 10% + DP 10% 43,18+0,60°

g(eterangan KN = kulit nanas, TJ = tepung jagung, O = onggok, DP = dedak padi; masing —
) masing perlakuan ditambahkan 5% Molases; Superskrip yang berbeda pada kolom

= yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,01).

Hasil analisis sidik ragam (Lampiran 9) memperlihatkan bahwa perlakuan

oy eduey |ul S|n} e

enambahan bahan pakan sumber karbohidrat memberikan pengaruh sangat nyata

usQu

P<0,01) terhadap menurunkan kandungan kadar NDF SKN. Pada perlakuan P1,
3, P4 menghasilkan kadar NDF yang berbeda 36,25%, 43,12%, 43,18% dan lebih
ndah dibandingkan perlakuan P2 yang menghasilkan kadar NDF 48,35%.

Sty

('ll')erjadi penurunan pada perlakuan P1 dengan penambahan 30% tepung

gung giduga tepung jagung yang mudah dicerna pada bakteri asam laktat masih

uamnqgs)«(uaw ue%ue

ersediaT ¥ sehingga bakteri telah memanfaatkan selulosa dan hemiselulosa dari

S

gepung ﬁagung untuk kebutuhannya sehingga penambahan tepung jagung dapat

q

SFnenurm:::kan kandungan NDF dan terjadinya peningkatan pada perlakuan P2
denganﬁienambahan 30% onggok diduga karena onggok yang sulit dicerna pada
bakteri%sam laktat masih belum tersedia sehingga bakteri belum memanfaatkan
selulosédan hemiselulosa dari onggok untuk kebutuhannya sehingga penambahan
onggok@apat meningkatkan kandungan NDF. Hal ini sesuai dengan McDonald et
al. (1995:) bahwa dalam aktivitas mikroba menggunakan sumber energi karbohidrat
mudah‘gjicerna sebagai langkah awal untuk pertumbuhan dan berkembangbiak
bakteri %Sam laktat.

gandungan NDF merupakan dinding sel yang tidak larut dalam pelarut
detergeit netral, sehingga selama proses pemeraman, bakteri asam laktat masih

o

=
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lllh
%nfﬁ

cgmam‘aatkan isi sel terlebih dahulu untuk mendukung pertumbuhannya, dan

bukan dari dinding sel, dimana dinding sel terdiri atas sebagian besar selulosa,

@emlseffalosa peptin, protein dinding sel, lignin dan silika.
~ &)
§ il i(andungan NDF pada limbah nanas yang ditambahkan dengan tepung
«Q
gag?ung -onggok dan dedak padi penelitian ini berkisar 36,25% — 48,35%, relatif
5 Q
@@k s@ma yang dilaporkan Rahayu dkk. (2017) silase campuran kulit buah kakao
i =
@aﬁ kulit:buah nanas dengan kombinasi yang berbeda yang menghasilkan nilai NDF
o 5 :
‘%}é@(lsatﬂ 00% — 69,91%.
4.8 Kaaar ADF SKN
«
é Ratgan kandungan kadar ADF silase kulit nanas dengan penambahan bahan
i)akan sumber karbohidrat disajikan pada Tabel 4.8.
Q
3 py)
gabel 48. Rataan Kadar ADF SKN penelitian
= Perlakuan Kandungan kadar ADF (%)
KN 100% 17,70+0,63"
SKN 70% + TJ 30% 14,98+0,66%
2KN 70% + O 30% 19,55+0,62°
SKN 70% + DP 30% 20,83+0,41¢
ZKN 70% + TJ 10% + O 10% + DP 10% 20,80+0,40¢

Keterangan : KN = kulit nanas, TJ = tepung jagung, O = onggok, DP = dedak padi; masing — masing
perlakuan ditambahkan 5% Molases; Superskrip yang berbeda pada kolom yang
sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,01).

Hasil analisis sidik ragam (Lampiran 10) memperlihatkan bahwa perlakuan
HY)

MNiggloAusw uep ue

enamb:ahan bahan pakan sumber karbohidrat memberikan pengaruh sangat nyata
3P<0,0§‘terhadap penurunan kandungan kadar ADF SKN. Pada perlakuan P2, P3,
%4 Bellzéh terjadinya penurunan kandungan ADF pada SKN diduga karena ikatan
hemisekulosa yang berikatan dengan lignin belum dapat direnggangkan dengan
maksini}l oleh asam laktat yang dihasilkan BAL meskipun pada substrat penelitian
terdapaE"beberapa kombinasi substrat yaitu dedak padi dan onggok. Asam laktat
yang dﬁnasilkan BAL belum mampu untuk mendegradasi lignoselulasa dalam
silase. $:ementara perlakuan P1 terjadi penurunan karena ikatan hemiselulosa yang
berikat@q dengan lignin dapat direnggangkan dengan maksimal oleh asam laktat
yang ;ihasilkan BAL meskipun pada substrat penelitian terdapat beberapa
kombir%si substrat yaitu tepung jagung.

§<andungan ADF pada limbah nanas yang ditambahkan dengan tepung

jagung,7&nggok dan dedak padi penelitian ini berkisar 14,98% — 20,83%, % hasil
5}
=
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}Isrelatlf lebih rendah yang dihasilkan dari pada yang dilaporkan Rahayu (2018)
pada fermentasi campuran 50% kulit nanas dengan 50% kulit kakao yang
@énghz@ilkan kandungan ADF 40,88%.

e|l
10

2.8 Kagdar Hemiselulosa SKN
Qo
§ gRatgan kandungan hemiselulosa silase kulit nanas dengan penambahan bahan
% gKan §E|mber karbohidrat disajikan pada Tabel 4.9.
(=
d abel 459 Rataan Hemiselulosa SKN penelitian
D S =
fr;:; = Perlakuan Kandungan hemiselulosa (%)
= KN 108% 28,07+1,32°
SKaN 70% + TJ 30% 21,27+1,28%
ZKN 7G% + O 30% 28,80+2,03"
SKN 70% + DP 30% 22,28+0,922
SKN 7014) +TJ 10% + O 10% + DP 10% 22,38+0,842
E(eteran%n : KN = kulit nanas, TJ = tepung jagung, O = onggok, DP = dedak padi; masing — masing
= c perlakuan ditambahkan 5% Molases; Superskrip yang berbeda pada kolom yang
g sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,01).
g
§ Hasil analisis sidik ragam (Lampiran 11) memperlihatkan bahwa perlakuan
3 . i
Penambahan bahan pakan sumber karbohidrat memberikan pengaruh sangat nyata
(@]
Q

#P<0,01) terhadap penurunan kandungan hemiselulosa SKN pada perlakuan P1, P3,
%’4 namun pada perlakuan PO dan P2 tidak berbeda. Terjadinya penurunan
%andungan hemiselulosa diduga karena tepung jagung dan dedak padi juga tidak
~%nembeje’j)kan pengaruh terhadap kandungan NDF dan ADF. Menurut Pratama
§2014) %enurunnya kandungan hemiselulosa disebabkan karena mikroorganisme

=

m - - - -
§e|ah mencerna dan merombak hemiselulosa menjadi sumber energi dan

=

éineman?éaatkannya untuk terus aktif dan berkembang. Mikroorganisme yang
berperan dalam perombakan hemiselulosa yaitu enzim hemiselulase. Dugaan lain
diseba@an karena kerja mikroba anaerob belum optimal merombak ikatan
Iignoheﬁiiselulosa dimana hemiselulosa masih berikatan dengan lignin.
Peromlfgkan yang belum optimal disebabkan karena pH silase yang masih dalam
kategori:sedang, sehingga asam laktat yang dihasilkan oleh BAL belum optimal
merenoj;angkan ikatan lignohemiselulosa. Namun pada perlakuan P2 terjadi
pening@tan kandungan hemiselulosa diduga karena onggok dapat memberikan
pengan;a terhadap kandungan NDF dan ADF. Dugaan lain disebabkan karena kerja
mikrobg- anaerob sudah optimal merombak ikatan lignohemiselulosa dimana

hemiseRlosa tidak berikatan dengan lignin. Perombakan yang sudah optimal
5}
=
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aktat yang dihasilkan oleh BAL sudah optimal merenggangkan ikatan
= :
- gwoheﬁuselulosa.
5 0
ébj §§'Kar§dungan hemiselulosa dari penelitian ini juga relatif tidak sama
[ «Q
§- giagi ya@g dilaporkan Mokoginta (2014) pada silase kulit nanas yang difermentasi
5 =] g‘ — . ) A
§ ‘@Qgganmpenambahan tepung jagung, onggok, dedak padi hingga 30% yang
22°c 3 - . . .
3 @néndapatkan nilai hemiselulosa berkisar 28,69-24,31%. Maneerat dkk. (2013) juga
= QO g =
cé c8n@apoﬁ<an kandungan hemiselulosa silase kulit nanas yaitu 33,67 lebih tinggi dari
> & HaGil pemelitian ini.
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